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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh PDB, SBI, Kurs, JUB, 

HM terhadap IHSG. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel 

jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Variabel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu IHSG sebagai variabel terikat, sedangkan PDB, SBI, 

Kurs, JUB, dan HM sebagai variabel bebas. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik 

dan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Secara simultan PDB, SBI, Kurs, JUB, dan HM berpengaruh signifikan 

terhadap IHSG ( Fhitung > Ftabel yaitu 4.296 > 2.590, sehingga H0 ditolak). 

2. PDB berpengaruh negatif signifikan terhadap IHSG (thitung < ttabel yaitu -

2.071 < 1.706, sehingga H0 diterima), yang artinya kenaikan PDB akan 

menurunkan IHSG. Kenaikan PDB memang mencerminkan kondisi 

perekonomian negara dan produktifitas yang baik sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan suatu negara, namun hal ini tidak menjadi 

pertimbangan utama Investor dalam investasi saham. Investor cenderung 

lebih memilih investasi di sektor riil. Meningkatnya investasi di sektor riil 

membuat permintaan saham di pasar modal menurun, sehingga kenaikan 

PDB berpengaruh negatif terhadap IHSG. 
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3. SBI berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap IHSG (thitung > ttabel 

yaitu -0.955 > -1.706, sehingga H0 diterima), yang artinya kenaikan SBI akan 

menurunkan IHSG. Saat tingkat suku bunga naik, dana investasi para investor 

akan dialokasikan pada produk bank seperti deposito karena memiliki bunga 

yang tinggi dan resiko yang lebih kecil dibandingkan investasi di pasar 

saham. Sehingga SBI berpengaruh negatif terhadap IHSG. Namun, selama 

periode penelitian pergerakan suku bunga cenderung bergerak konstan 

sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG. 

4. Kurs berpengaruh negatif signifikan terhadap IHSG (thitung < ttabel yaitu -

2.242 < -2.056, sehingga H0 ditolak), yang artinya kenaikan (apresiasi) kurs 

akan menurunkan IHSG Apresiasi rupiah akan berdampak negatif terhadap 

industri berbasis ekspor yang bahan bakunya dari domestik karena 

perusahaan akan menjadi tidak kompetitif dalam hal persaingan harga yang 

berdampak pada penurunan devisa ekspor. Hal ini menyebabkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba menurun. Akibatnya, saham perusahaan 

akan kurang menarik di dunia investasi. Sehingga, kurs berpengaruh negatif 

terhadap IHSG. 

5. JUB berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap IHSG (thitung > ttabel 

yaitu -0.695 > -2.056, sehingga H0 diterima), yang artinya kenaikan JUB akan 

menurunkan IHSG. Meningkatnya JUB salah satunya disebabkan karena 

faktor inflasi yang membuat harga barang menjadi naik. Hal ini membuat 

investor individu akan menggunakan uangnya lebih banyak untuk membeli 

barang-barang pokok dibandingkan harus investasi saham. Hal ini membuat 
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harga saham akan menurun. Sehingga, JUB berpengaruh negatif terhadap 

IHSG. Namun, bagi sebagian orang, inflasi yang tinggi bukan masalah utama 

untuk berinvestasi, karena Upah Minimum Regional (UMR) selalu 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Oleh karena itu kenaikan JUB tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IHSG. 

6. HM berpengaruh positif tidak signifikan terhadap IHSG (thitung < ttabel 

yaitu 0.435 < 2.056, sehingga H0 diterima), yang artinya kenaikan HM akan 

meningkatkan IHSG. HM berdampak positif bagi perusahaan yang bergerak 

di sektor pertambangan, karena dapat meningkatkan laba bersih perusahaan. 

Hal ini dapat memotivasi investor untuk investasi saham karena di anggap 

dapat memberikan dividen yang tinggi. Sehingga, HM berpengaruh positif 

terhadap IHSG. Namun, di Bursa Efek Indonesia terdapat banyak sektor 

industri diluar pertambangan, Sehingga kenaikan harga minyak dunia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IHSG. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Saat melakukan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dapat  

mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

a. Model hanya mampu menjelaskan sebesar 45,2% saja, selebihnya 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

b. Penelitian ini tidak memperhatikan faktor fundamental perusahaan, tetapi 

hanya melihat faktor makroekonomi dan global saja. 

c. Penelitian ini hanya meneliti kondisi Indeks Harga Saham Gabungan yang 

ada di Bursa Efek Indonesia saja. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan untuk  

semua pihak agar dijadikan referensi, yaitu : 

a. Penelitian selanjutnya harus menambahkan variabel-variabel fundamental 

dan makroekonomi lainnya yang mungkin dapat berpengaruh terhadap 

IHSG karena variabel penelitian hanya menjelaskan sebesar 45,2% saja. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan periode yang lebih 

panjang, karena selama periode penelitian, angka SBI cenderung konstan. 

Sehingga akan diperoleh gambaran yang lebih baik tentang kondisi pasar 

modal di Indonesia 

c. Penelitian selanjutnya sebaiknya juga meneliti pengaruh makroekonomi 

dan global di bursa efek di negara lain sebagai perbandingan dengan Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

d. Untuk para investor sebaiknya lebih memperhatikan perubahan Kurs 

rupiah terhadap dolar karena memiliki dampak yang signifikan terhadap 

IHSG.  
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